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ABSTRACT 

This study aims to empirically prove the effect of financial ratios on 
stock prices. The research population used is mining sector companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2016-2019, the 
sampling technique used is purposive sampling and data analysis using 
multiple linear regression. The results of this study indicate that the 
Current Ratio can increase stock prices, so a high Current Ratio will 
increase stock prices. Earnings per share and Return on Assets are not 
able to be predictors of stock prices because they are negatively 
correlated, this result is contrary to the theory because in the year of 
observation many companies lost. A low or high Debt to Equity Ratio is 
not a predictor of stock prices because it is not the main factor that can 
increase or decrease stock prices. 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh 
rasio keuangan terhadap harga saham. Populasi penelitian yang 
digunakan adalah perusahaan sektor pertambangan yang listing di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2019, teknik sampling yang 
digunakan yaitu purposive sampling dan analisis data menggunakan 
regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
Current Ratio mampu meningkatkan harga saham, sehingga Current 
Ratio yang tinggi akan meningkatkan harga saham. Earning per Share 
dan Return on Assets tidak mampu menjadi prediktor harga saham 
karena berkorelasi negatif, hasil ini bertolak belakang dengan toeri 
karena pada tahun pengamatan banyak perusahaan yang rugi. Debt to 
Equity Ratio yang rendah atau tinggi tidak menjadi prediktor harga 
saham karena bukan faktor utama yang mampu meningkatkan atau 
menurunkan harga saham.  
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1. PENDAHULUAN 
Seiring dengan perubahan lingkungan bisnis maka perusahaan dituntut untuk 

meningkatkan nilai perusahaan yang bertujuan untuk memaksimalkan return para 

pemegang saham (Yudistira & Adiputra, 2020). Cara yang dapat digunakan yaitu 

meningkatkan harga saham dan menjaga harga saham tersebut agar tetap stabil karena akan 

mempengaruhi persepsi dan permintaan akan saham pada perusahaan tersebut. Saham 

merupakan bukti penyertaan modal kepada perusahaan, sehingga shareholders dapat 

menagih imbal hasil atas investasinya (Sudirman, 2015). Salah satu konsep dalam investasi 

saham adalah high risk high return, karena harga saham akan terus berfluktuatif sesuai 

dengan kondisi pasar.  

Harga saham digunakan untuk menilai tingkat return investasi (Ardiyanto et al., 2020). 
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Harga saham terbentuk berdasarkan permintaan dan penawaran saham. Harga saham 

penting bagi investor, karena mempengaruhi keputusan investasi dan pendanaan 

(Muhammad Fala Dika, 2020). Dalam berinvestasi yang menjadi tujuan para investor adalah 

deviden dan capital gain dari transaksi jual beli saham (Hamzah, 2020). Fluktuasi harga 

saham harus menjadi perhatian utama investor karena sangat berpengaruh terhadap return 

yang akan diterima dan melakukan manajemen risiko. Harga saham menjadi salah satu 

indikator perusahaan memiliki sustainable business dan going concern, namun terdapat 

suatu fenomena dimana harga saham perusahaan pertambangan selama empat tahun 

terakhir mengalami penurunan, seperti pada grafik berikut. 

 
Gambar 1. Closing Price perusahaan pertambangan tahun 2016-2019 

Sumber : data di olah, www.idx.co.id 

 

Gambar di atas, memberikan informasi mengenai harga saham penutupan perusahaan 

pertambangan selama empat tahun. Data di atas menunjukkan harga saham terus mengalami 

penurunan. Misalnya, pada perusahaan PT. Bumi Mineral Tbk. tahun 2017 mengalami 

penurunan sebanyak 2,8% ke harga Rp 270/saham, tahun 2018 turun sebesar 61,8% ke 

harga Rp 103/saham, dan tahun 2019 turun 36% ke harga Rp 66/saham. Penurunan harga 

saham juga dialami oleh PT. Elnusa Tbk. yang mengalami penurunan pada tahun 2017 

sebanyak 11,4% ke harga Rp 372/saham, tahun 2018 turun sebesar 7,5% ke harga Rp 

344/saham, dan tahun 2019 turun 11,04% ke harga Rp 306/saham (Annual Report). 

Penurunan harga saham perusahaan pertambangan menjadi indikator perusahaan 

tersebut kurang efektif dan efisien dalam mencapai sasarannya. Berdasarkan fenomena 

tersebut dalam variabel yang digunakan sebagai prediktor atas harga saham adalah Earning 

per Share  (Estiasih et al., 2020; Kurnia, 2020; Muhammad Fala Dika, 2020; Pratiwi & Santoso, 

2019), Current Ratio (Fitrianingsih & Budiansyah, 2019; Hamzah, 2020; Pratiwi & Santoso, 

2019), Return on Assets (Ginting & Sagala, 2021; Pratiwi & Santoso, 2019), dan Debt to Equity 

Ratio (Estiasih et al., 2020; Ramadhan & Nasution, 2020; Tresnawati et al., 2021). 

Earning per Share adalah bagian profit yang akan dibagikan kepada shareholders 

(Hermawan, 2012). EPS yang tinggi akan meningkatkan nilai perusahaan dan akan menarik 

investor. Rasio ini menghasilkan keuntungan yang lebih besar, yang akan diberikan kepada 

investor di masa depan. Penelitian (Estiasih et al., 2020; Muhammad Fala Dika, 2020; 

Ramadhan & Nasution, 2020; Saputro, 2019) menyatakan bahwa EPS mampu meningkatkan 

harga saham, sedangkan penelitian (Hamzah, 2020; Kurnia, 2020; Pratiwi & Santoso, 2019; 

Qorinawati & Adiwibowo, 2019) menyatakan bahwa EPS tidak mempengaruhi harga saham.  

Current Ratio menganalisis perusahaan dalam membayar kewajiban yang saat ini 

(Machfiroh et al., 2020). Perusahaan yang berkinerja yang baik ditunjukkan nilai Current 
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Ratio yang tinggi. Penelitian (Hamzah, 2020; Khairani et al., 2020; N.S & Sunartiyo, 2020; 

Pratiwi & Santoso, 2019) menyatakan bahwa CR mampu meningkatkan terhadap harga 

saham, sedangkan penelitian (Fitrianingsih & Budiansyah, 2019; Lombogia et al., 2020; 

Machfiroh et al., 2020; H. M. Sari et al., 2020) menyatakan bahwa CR tidak mempengaruhi 

harga saham. 

Return on Assets digunakan untuk membandingkan profit dan assetnya (Ardiyanto et al., 

2020). Profit perusahaan yang tinggi linier dengan ROA yang meningkat sehingga banyak 

investor akan berinvestasi karena perusahaan menjanjikan return yang tinggi. Penelitian 

(Ginting & Sagala, 2021; Muhammad Fala Dika, 2020; Pratiwi & Santoso, 2019; Saputro, 

2019) menyatakan bahwa ROA mampu meningkatkan harga saham, sedangkan penelitian 

(Muslih & Bachri, 2020; Nurcahyono, Hanum, et al., 2021; Qorinawati & Adiwibowo, 2019; 

Ramadhan & Nasution, 2020) menyatakan bahwa Return on Asset tidak mampu menjadi 

prediktor harga saham.  

Debt to Equity Ratio menilai keuangan perusahaan dengan liabilitas dan modal (Khairani, 

2020). Rasio ini menggambarkan perbandingan modal perusahaan dan modal yang berasal 

dari kreditur. Penelitian (Estiasih et al., 2020; Khairani et al., 2020; Lombogia et al., 2020) 

menemukan DER mampu meningkatkan harga saham, namun studi (Ramadhan & Nasution, 

2020; Tresnawati et al., 2021) menjelaskan bahwa DER tidak mempengaruhi harga saham. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara empiris faktor-faktor yang mempengaruhi 

harga saham pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dalam 

memprediksi harga saham, kami menggunakan variabel Earning per Share (EPS), Current 

Ratio (CR), Return on Assets (ROA), dan Debt to Equity Ratio (DER). 

 

2. LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
2.1. Teori Sinyal 

Teori sinyal mengemukakan bahwa perusahaan memberikan informasi keuangan dan 

nonkeuangan menjadi suatu sinyal atau isyarat mengenai kondisi perusahaan (Brigham & 

Houston, 2021). Sinyal perusahaan dibagi menjadi dua yaitu good news dan bad news yang 

tentunya EPS yang semakin tinggi menunjukan sinyal positif karena akan lebih menarik 

investor untuk melakukan investasi, selanjutnya CR yang tinggi menjadi sinyal positif karena 

semakin besar kemampuan perusahaan untuk membayar utangnya serta dapat lebih 

menarik investor untuk berinvestasi, kemudian ROA yang tinggi menjadi good news bagi 

investor dan menunjukkan kinerja manajemen yang baik. DER yang tinggi menjadi bad news 

karena menunjukkan perusahaan tidak mampu memenuhi kewajibannya. 

2.2. Harga Saham 

Harga saham menilai kekayaan dari para pemegang saham (Brigham & Houston, 2021). 

Harga saham yang tinggi mencerminkan manajemen berkinerja baik dan memberikan 

tingkat return yang tinggi bagi para shareholders. Fluktuasi harga saham disebabkan oleh 

banyak variabel yang mempengaruhinya baik secara internal maupun eksternal. Perusahaan 

yang mampu secara berkesinambungan dalam meningkatkan harga sahamnya akan menjadi 

tujuan dari para investor dalam memberikan suntikan dana kepada perusahaan. 
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2.3. Earning per Share  

Earning per Share mampu menilai keberhasilan korporasi dalam menghasilkan return yang 

tinggi (Kasmir, 2008). Earnings per share menjadi perhatian utama bagi investor, karena 

dengan melihat rasio ini, investor memperoleh gambaran yang utuh terkait prospek 

perusahaan, karena EPS yang tinggi maka semakin besar deviden yang akan diterima 

shareholders. Penelitian (Estiasih et al., 2020; Muhammad Fala Dika, 2020; Ramadhan & 

Nasution, 2020; Saputro, 2019) menyatakan bahwa EPS mampu meningkatkan harga saham. 

H1: Earning per Share berpengaruh positif terhadap harga saham. 

2.4. Current Ratio  

Current Ratio membandingkan laba perusahaan dengan hutang saat ini yang harus dibayar 

(Kasmir, 2008). CR yang tinggi menjadi indikator perusahaan memiliki kemampuan 

membayar hutangnya dengan baik. Para investor dalam perencanaan investasi akan 

melakukan analisis terhadap rasio lancarnya terlebih dahulu agar memiliki kepastian akan 

return di masa depan. CR mampu meningkatkan harga saham perusahaan. Penelitian 

(Hamzah, 2020; Khairani et al., 2020; N.S & Sunartiyo, 2020; Pratiwi & Santoso, 2019) 

menyatakan bahwa CR mampu meningkatkan harga saham. 

H2: Current Ratio berpengaruh positif terhadap harga saham. 

2.5. Return on Assets  

Return on asset digunakan untuk menilai perusahaan ketika menggunakan asetnya untuk 

mendapatkan profit (Nurcahyono, Sukesti, et al., 2021). ROA yang tinggi menjadi menjadi 

indikasi yang baik bahwa perusahaan memiliki prospek yang baik dan mampu memberikan 

return yang menguntungkan. Penelitian (Ginting & Sagala, 2021; Muhammad Fala Dika, 

2020; Pratiwi & Santoso, 2019; Saputro, 2019) menemukan bahwa ROA mampu 

meningkatkan harga saham 

H3: Return on Assets berpengaruh positif terhadap harga saham. 

2.6. Debt to Equity Ratio  

Debt to Equity Ratio adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan perusahaan 

dalam membayar liabilitas dengan capitalnya (Bhandari, 1988). DER yang rendah 

menggambarkan kemampuan perusahaan yang besar dalam menjamin utangnya dengan 

ekuitas yang dimiliki. Tingginya angka DER menandakan perusahaan akan mengalami 

penurunan profit akibat harus melunasi utang-utangnya, sehingga mempengaruhi harga 

saham secara tidak langsung. Penelitian (Estiasih et al., 2020; Khairani et al., 2020; Machfiroh 

et al., 2020) menyatakan bahwa DER mampu meningkatkan harga saham. 

H4: Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif terhadap harga saham. 

 

3. METODE PENELITIAN 
Untuk menganalisis harga saham maka peneliti menggunakan tipe penelitian kuantitatif. 

Variabel prediktor yang digunakan dalam penelitian ini diukur dengan beberapa proxy yang 

ditunjukkan pada tabel berikut: 
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Tabel 1. Operasionalisasi Variabel 
Variabel Operasionalisasi variabel 

Harga saham Closing price 
Earning per share 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑖𝑎𝑠𝑎

Jumlah saham yang beredar
 

Current Ratio 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

Return on Assets 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

Debt to Equity Ratio 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

 

Populasi penelitian adalah perusahaan sektor pertambangan yang listing di BEI tahun 2016 

sampai 2019. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling sehingga total data 

sebanyak 148. Analisis data penelitian ini menggunakan regresi berganda. Persamaan 

regresi dapat dirumuskan: 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + e 

Keterangan: 

Y : Harga saham 

a : Kostanta 

X1-4 : EPS, CR, RoA, DER 

Β : Varians 

e : Error 

 

4. HASIL DAN ANALISIS 
4.1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif mampu melihat persebaran data melalui nilai min, max, mean dan 

standart deviation. Statistik deskriptif mampu menjelaskan persebaran data penelitian 

dengan baik, sehingga dapat menilai presisinya (I. Ghozali and Lantan, 2018). Hasil pengujian 

deskriptif statistic menunjukkan, nilai rata-rata Earning per Share menunjukan angka 

174,9365 yang artinya perusahaan sampel memiliki penghasilan per lembar saham sebesar 

174,9365. Earning per Share memiliki standar deviasi sebesar 487,02740, menunjukkan di 

atas mean serta pada periode pengamatan terdapat variasi data yang cukup tinggi yaitu 

3475.44 dan -165,76. 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel Minimum Maksimum Rata – Rata Standar Deviasi 

X1_EPS -165,76 3.475,44 174,9365 487,02740 

X2_CR 0,01 146,13 3,5020 14,93805 

X3_ROA -1,54 0,46 0,0234 0,18706 

X4_DER -15,82 34,06 1,3990 3,79029 

Y_Harga_Saham 0,50 20,700 17,32,37 3.686,110 
Sumber: Data diolah, 2021 
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Current Ratio menunjukan nilai mean sebesar 3,5020 yang artinya perusahaan sampel 

memiliki hutang lancar sebesar 3,5020. Current Ratio memiliki standar deviasi sebesar 

14,93805, lebih tinggi dari mean dan menunjukkan bahwa pada periode pengamatan 

terdapat variasi data yang yaitu dengan persebaran 146,13 dan 0,01. Return on Assets 

menunjukan nilai mean sebesar 0,0234, menunjukkan perusahaan memiliki kemampuan 

menghasilkan profit sebesar 0,0234. Return On Asset memiliki standar deviasi 0,18706, lebih 

tinggi dari mean dan menunjukkan bahwa pada periode pengamatan terdapat variasi data 

yang cukup tinggi antara 0,46 dan -1,54. 

Debt to Equity Ratio menunjukan nilai mean sebesar 1,3990 menandakan perusahaan 

sampel memiliki perbandingan antara jumlah hutang dengan jumlah ekuitas sebesar 1,3990. 

DER memiliki deviasi standar 3,79029, lebih tinggi dari mean dan menunjukkan bahwa pada 

periode pengamatan terdapat variasi data yang tinggi yaitu 34,06 dan -15,82. Harga saham 

menunjukan nilai mean sebesar 1.732,37 menunjukkan perusahaan pertambangan memiliki 

harga per lembar saham sebesar Rp 1.732. Harga saham memiliki standar deviasi 3.686,110, 

lebih tinggi dari mean dan menunjukkan variasi data yang tinggi, yaitu sebesar Rp 20.700 

dan Rp 50. 

4.2. Uji Normalitas 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 
N 148 

Test Statistic ,054 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c 

Sumber: Data diolah, 2021 
 

Tabel 2 menunjukan nilai Sig. 0,200 nilai tersebut di atas dari α 0,05, maka disimpulkan 

data penelitian telah berdistribusikan normal.  

4.3. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
X1_EPS ,964 1,037 

X2_CR ,960 1,042 

X3_ROA ,956 1,046 

X4_DER ,972 1,029 

          Sumber: Data diolah, 2021 
 

Tabel 4 memperlihatkan bahwa seluruh variabel menunjukkan nilai tolerance dan VIF di 

atas standar yang dipersyaratkan. Nilai tolerance dan VIF dari variabel Earning per Share 

(X1) sebesar 0,964 dan 1,037, Current Ratio (X2) sebesar 0,960 dan 1,042, Return on Assets 

(X3) sebesar 0,956 dan 1,046, dan yang terakhir Debt to Equity Ratio (X4) sebesar 0,72 dan 

1,029. Dapat disimpulkan variabel yang digunakan penelitian bebas dari multikolinearitas. 

Hasil Uji Park yang terdapat pada tabel 5 menunjukan signifikansi seluruh variabel lebih 
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besar dari 5% (0,05). Nilai signifikan pada variabel Earning per Share (X1) sebesar 0,186, 

Current Ratio (X2) 0,765, Return on Assets (X3) 0,088, dan Debt to Equity Ratio (X4) 0,543. 

Sehingga variabel penelitian bebas heteroskedestisitas. 

4.4. Uji Heteroskedestisitas 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedestisitas dengan Uji Park 

Model B T Sig. 

(Constant) -,284 -,112 ,911 

X1_EPS -,292 -1,328 ,186 

X2_CR ,043 ,299 ,765 

X3_ROA 2,391 1,715 ,088 

X4_DER ,314 ,610 ,543 

Sumber: Data diolah, 2021 

4.5. Uji Autokorelasi 

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi 

Mod

el R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,650a ,423 ,406 1,22733 2,111 

Sumber: Data diolah, 2021 

Berdasarkan Tabel 6, nilai Durbin–watson 2,111, jika dibandingkan dengan tabel Durbin 

Watson dengan α sebesar 5%, (k=4) dan n=148, sehingga nilai du 1,7871 dan nilai 4-du 

2,2129. Dengan demikian, berdasarkan uji Durbin Watson hasil yang diperoleh sebesar 

2,111 berada di atas du dan dibawah 4-du sehingga variabel penelitian bebas autokorelasi. 

4.6. Analisis Regresi Linier Berganda 

4.6.1. Koefisien Determinasi 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

M

odel R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,650a ,423 ,406 1,22734 

Sumber: Data diolah, 2021 

Dari hasil uji koefisien determinasi (R2) menggunakan SPSS 25, menunjukan bahwa 

Adjusted R Square dan R Square diperoleh sebesar 0,406 dan 0,423. Besar R Square 0,423 

yang mengindikasikan bahwa 42,3% variabel dependen mampu diprediksi variabel 

independen (EPS, CR, ROA, DER) dan sisanya dijelaskan oleh prediktor lain. Nilai R Square 

terletak diantara 0-1, semakin mendekati 1 menandakan semakin kuat hubungan antar 

variabel tersebut.  
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4.6.2. Analisis Regresi Berganda 

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Berganda 

Model B T Sig. 

(Constant) 14,260 8,454 ,000 

X1_EPS -,516 -3,511 ,001 

X2_CR ,281 2,913 ,004 

X3_ROA -7,406 -7,957 ,000 

X4_DER -,382 -1,111 ,269 

       Sumber: Data diolah, 2021. 

Model persamaan yang bisa diperoleh dari hasil tabel regresi berganda di atas, sebagai 

berikut: 

Y = 14,260 - 0,516 +0,281 – 7,406 -0,382 

4.7. Pengaruh Earning per Share Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan tabel 8, EPS berpengaruh negatif terhadap harga saham, dengan nilai beta -

0,516, nilai t -3,511 dan sig 0,001<0,05. Sehingga jika EPS naik Rp 1,- maka harga saham 

turun 0,516 atau 51,6%. Hasil pengujian ini membuktikan bahwa hipotesis pertama ditolak, 

dikarenakan dalam data penelitian ini sebanyak 22% perusahaan selama rentang waktu 

penelitian mengalami kerugian menjadikan nilai EPS perusahaan tersebut menjadi negatif 

sehingga banyak investor yang enggan menanamkan modalnya kepada perusahaan yang 

sedang rugi serta akan berpotensi rugi untuk tahun berikutnya. 

 Berdasarkan hasil uji tersebut, maka penelitian ini merujuk pada sinyal negatif yang 

pengungkapan EPS berpengaruh negatif terhadap harga saham karena investor tidak 

mendapatkan sinyal positif. Hasil penelitian linier dengan studi Kurnia, dkk. (2020), 

Aspriyadi (2020), Pratiwi dan Santoso (2019), Firdaus dan Prijati (2018), Hamzah (2020) 

mengungkapkan EPS tidak mempengaruhi harga saham, karena EPS yang negatif bersifat 

tidak linier dengan harga saham. 

4.8. Pengaruh Current Ratio Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan tabel 8, CR mampu meningkatkan harga saham, dengan beta 0,281, nilai t 

2,913 dan sig 0,004<0,05. Jika CR mengalami kenaikan satu maka harga saham meningkat 

0,281 atau 28,1%. Hasil pengujian ini membuktikan bahwa hipotesis kedua diterima, karena 

CR adalah rasio dapat digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam membayar 

hutang. Hasil penelitian linier dengan studi (Hamzah, 2020; N.S & Sunartiyo, 2020; Pratiwi & 

Santoso, 2019; A. N. Sari et al., 2020) menyatakan pengaruh CR mampu menjadi prediktor 

harga saham. 

4.9. Pengaruh Return on Asset Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan tabel 8, ROA berpengaruh negatif terhadap harga saham, dengan beta -7,406 

dan nilai nilat t hitung sebesar -7,957 serta nilai signifikansi 0,000<0,05. ROA yang 

meningkat satu satuan maka harga saham turun 7,406 atau 740,6%. Hasil pengujian ini 

membuktikan bahwa hipotesis ketiga ditolak, hal ini didasari pada tahun pengamatan 

terdapat 24% perusahaan sampel rugi. Hasil penelitian ini linier dengan studi (Muslih & 
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Bachri, 2020; Nurcahyono, Hanum, et al., 2021; Qorinawati & Adiwibowo, 2019; Ramadhan 

& Nasution, 2020) yang mengungkapkan ROA berpengaruh negatif terhadap harga saham. 

4.10. Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan tabel 8, DER tidak mampu meningkatkan harga saham, beta -7,406, t hitung -

0,382 dan nilai signifikansi 0,269>0,05. Dapat disimpulkan jika DER meningkat 1% maka 

harga saham akan turun 0,382 atau 38,2%. Hasil pengujian ini membuktikan bahwa 

hipotesis keempat ditolak, dapat dikatakan bahwa semakin tinggi nilai DER mengindikasikan 

kewajiban perusahaan lebih besar daripada modal yang dimiliki. Hasil penelitian ini linier 

dengan studi (Hussein, 2021; Jatmiko & Setiawan, 2020; Jocom et al., 2017; Saputro, 2019; 

H. M. Sari et al., 2020) menyatakan bahwa DER bukan merupakan prediktor yang mampu 

meningkatkan harga saham, karena pendanaan dengan utang semakin sedikit maka tidak 

menjamin perusahaan mudah untuk memperoleh tambahan pinjaman. 

 

5. KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa Earning per Share tidak 

mampu meningkatkan harga saham, hal ini karena pada tahun pengamatan terdapat banyak 

perusahaan yang rugi. Curret ratio mampu menjadi variabel prediktor dalam meningkatkan 

harga saham, sehingga perusahaan yang ingin meningkatkan harga saham harus 

meningkatkan current value-nya. Return on Assets mampu menjadi prediktor terhadap harga 

saham, karena pada tahun pengamatan terdapat banyak perusahaan yang rugi. Debt to 

Equity Ratio tidak mampu menjadi prediktor dalam meningkatkan harga saham, 

menandakan berapapun kemampuan perusahaan dalam membayar hutang tidak 

mempengaruhi harga saham. Penelitian ini dapat digunakan untuk investor dan stakeholder 

dalam pengambilan keputusan strategis dan keputusan investasi terutama memperhatikan 

rasio keuangan terutama Current Ratio dan ratio on assets. 

Saran untuk peneliti selanjutnya bisa menambah variabel khususnya variabel kontrol yang 

terkait penelitian atau menggunakan variabel lainnya, sehingga dapat meningkatkan R2, 

karena penelitian ini hanya memiliki R2 0,423 yang artinya 42,3% harga saham dipengaruhi 

variabel yang digunakan dan 57,7% dipengaruhi prediktor lain yang belum digunakan. 
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